BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis, analisis dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama dari penelitian ini diterima, yaitu auditor
internal yang mengetahui terdapat kecurangan dengan tingkat materialitas tinggi
akan lebih tinggi intensinya untuk melakukan whistleblowing daripada kecurangan
dengan tingkat materialitas rendah. Kecurangan dengan tingkat materialitas tinggi
dalam naskah eksperimen digambarkan dengan penggelapan dana yang dilakukan
oleh direktur keuangan dan direktur produksi. Sedangkan, kecurangan dengan
tingkat materialitas rendah digambarkan dengan penggunaan asset berupa mobil
kantor untuk kepentingan pribadi. Nilai materialitas kecurangan tinggi
menunjukkan nilai yang lebih tinggi secara signifikan dari pada tingkat materialitas
kecurangan rendah. Hal tersebut disebabkan karena jika semakin besar kecurangan
yang berada di perusahaan akan lebih berdampak pada kerugian perusahaan. Oleh
karena itu, rasa tanggung jawab dan prososial dalam individu seorang auditor
internal membuatnya memilih untuk lebih ingin melakukan whistleblowing pada
tingkat materialitas kecurangan tinggi dari pada tingkat materialitas kecurangan
rendah.

Hipotesis kedua pada penelitian ini yang menyatakan bahwa seorang auditor
internal jika berada dalam situasi retaliasi yang rendah akan lebih tinggi intensinya
untuk melakukan whistleblowing daripada dalam situasi retaliasi yang tinggi ditolak
karena tidak memiliki pengaruh perbedaan yang signifikan antara tingkat retaliasi
tinggi dan tingkat retaliasi rendah. Tingkat retaliasi tinggi dalam naskah eksperimen
digambarkan dengan pelaku kecurangan dengan sifat keras dan pembalas dendam,
sedangkan tingkat retaliasi rendah digambarkan dengan pelaku kecurangan yang
bertanggungjawab dan mau mengakui kesalahan. Berdasarkan hasil dari penelitian
ini, baik dalam kondisi retaliasi tinggi maupun rendah, pengaruhnya tidak

signifikan untuk seorang auditor internal melakukan whistleblowing. Hal tersebut
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disebabkan karena adanya ketidakberanian akan risiko yang ditimbulkan apabila

melakukan whistleblowing.

5.2 Keterbatasan

Dalam setiap penelitian selalu terdapat keterbatasan-keterbatasan yang
menyangkut seberapa hasil penelitian tersebut dianggap valid. Demikian juga dalam
penelitian eksperimental ini memiliki beberapa keterbatasan terkait validitas suatu
penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain :

a. Validitas internal dari partisipan. Aspek validitas internal yang sesuai
dengan penelitian ini yaitu aspek maturation, yaitu mahasiswa sebagai
partisipan dalam penelitian ini mengalami kebosanan karena terdapat
aktivitas sebelumnya dan mengalami kelelahan fisik sehingga ia menjawab
dengan kurang serius dan akhirnya mempengaruhi hasil dari penelitian ini.
Yang kedua yaitu aspek instrumentation, yaitu instrument dari penelitian ini
kurang dapat dipahami oleh partisipan, meskipun telah dilakukan pilot test,
sehingga partisipan tidak memahami akan kasus yang terdapat di naskah
eksperimen tersebut. Yang ketiga adalah aspek experiment mortality yaitu
perubahan komposisi dari partisipan. Hal ini ditunjukkan dari terdapat
beberapa partisipan yang tidak lolos uji manipulasi sehingga harus di drop
karena akan mengakibatkan penyimpangan dalam proses pengukurannya
kelak.

b. Validitas eksternal dari partisipan. Aspek validitas eksternal yang sesuai
dengan penelitian ini yaitu interaction of treatments and treatments yang
berarti partisipan yang dipilih pernah menjadi sampel dalam eksperimen
serupa yang tidak diketahui oleh peneliti, sehingga hasil dari penelitian ini
dapat saja menimbulkan bias.

c. Kasus dari naskah eksperimen yang diberikan adalah kasus yang jauh lebih
sederhana daripada kasus yang sebenarnya terjadi di perusahaan, meskipun

peneliti telah mencantumkan beberapa informasi yang relevan sebagai dasar
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pengambilan keputusan, kasus nyata yang dialami perusahaan pasti lebih
kompleks.

Partisipan dalam penelitian ini mayoritas adalah mahasiswa yang sedang
mengambil kelas pengauditan internal di semester ini yang mungkin belum
dapat memahami secara penuh tentang peran auditor internal dan tindakan

whistleblowing yang sebenarnya.

5.3 Saran
Berdasarkan analisis, pembahasan, simpulan dan keterbatasan penelitian yang

telah dipaparkan, maka saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya antara lain :

a.

Menambah jumlah sampel partisipan karena jika hanya menggunakan
partisipan yang sedang atau telah mengambil mata kuliah pengauditan
internal saja tidak cukup.

Mengganti partisipan dengan mahasiswa pascasarjana, karena lebih relevan
dengan lingkungan organisasi perusahaan sekaligus dengan konflik-konflik
yang terjadi di dalamnya.

Penjelasan prosedur eksperimen diharapkan lebih jelas kepada partisipan,
sehingga partisipan bisa lebih memahami akan kasus yang diberikan.

Perlu adanya peningkatan instrument penelitian yang lebih kreatif yang
dapat lebih mencerminkan kondisi seorang auditor internal dengan
intensinya untuk melakukan whistleblowing. Media-media yang dapat
digunakan bisa lebih beragam lagi, contoh dengan penayangan video dan
lain sebagainya.

Apabila diputuskan untuk menggunakan partisipan mahasiswa, sebaiknya
menggunakan variabel lain yang lebih umum dan relevan di kalangan
mahasiswa, sehingga mahasiswa bisa lebih memahaminya dan mendalami

peran dalam naskah eksperimen yang diberikan.
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